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Kendala dihadapi oleh anggota kelompok Anugerah Tribuana, desa Mata Air, 
kecamatan Taebenu, kabupaten Kupang adalah pengetahuan dan ketrampilan 
teknik budidaya tanaman buah naga (dari sejak pemilihan jenis tanaman, 
pemilihan bahan bibit, pembibitan, pemindahan bibit, pengolahan tanah, 
penanaman, pengairan, pemeliharaan, pengendalian hama dan penyakit, dan 
saat panen yang tepat yang terbatas;  termasuk pengetahuan dan ketrampilan 
teknik budidaya ramah lingkungan berbasis pupuk organik dan pestisida 
botanik yang terbatas. Meningkatkan produktivitas hasil buah naga di 
kelompok tani Anugerah Tribuana Desa Mata Air, Kecamatan Taebenu, 
Kabupaten  Kupang melalui pendampingan penerapan teknik budidaya buah 
naga. Menggunakan metode ceramah dan demplot dengan memilih jenis setek 
yang ditanam, penyiapan bahan setek, pembibitan, penanaman, pengairan, 
pemupukan dan pengendalian hama serta patogen ramah lingkungan, serta 
menentukan saat panen, pemanenan dan penanganan pasca panen. Sosialisasi 
dilakukan  kepada 20 peserta petani. Hasil  kegiatan adalah tersosialisasi 
pengetahuan dan teknik budidaya tanaman buah naga, dicerminkan  tingkat 
kehadiran petani peserta serta antusias yang tinggi dalam  program  kemitraan  
masyarakat tersebut; ditunjukkan dengan  berdiskusi  mengenai  ragam aspek  
budidaya  buah naga  yang  tepat  dan  efektif  merespon  keterbatasan di lahan  
kering,  kombinasi pupuk organik cair (POC) dan biocar arang sekam  serta  
pengendalian  OPT  di  lahan kering dengan pembuatan, aplikasi pestisida 

 

 

JURNAL  ABDI  INSANI 
Volume 12, Nomor 3, Maret 2025 

http://abdiinsani.unram.ac.id. e-ISSN : 2828-3155. p-ISSN : 2828-4321 



 

 

              Open access article under the CC–BY-SA license.    Copy right © 2025, Roefaida et al., 

 

904 
 

 

nabati. Materi disajikan dan terjadi komunikasi antusias produktif dua arah,  
terutama  teknis  pembuatan dan penerapan  pestisida nabati dan budidaya 
buah naga di  petani dan model serta teknik pemanfaatannya. Sosialisasi 
budidaya buah naga memiliki dampak positif peningkatan pengetahuan dan 
ketrampilan petani secara memadai di kelompok tani Anugerah Tribuana Desa 
Mata Air, Kecamatan Taebenu, Kabupaten  Kupang. 
 

Key word : Abstract : 
 

Organic 
Cultivation, 
Husk Charcoal, 
Vegetable 
Pesticides, 
Dragon Fruit,  
Dry Land 

The constraints faced by members of the Anugerah Tribuana group, Mata Air 
village, Taebenu sub-district, Kupang district are limited knowledge and skills in 
dragon fruit cultivation techniques (from selecting plant types, selecting 
seedling materials, nurseries, transplanting seedlings, soil processing, planting, 
irrigation, maintenance, pest and disease control, and the right time to harvest; 
including knowledge and skills in environmentally friendly cultivation 
techniques based on organic fertilizers and botanical pesticides. Increasing 
dragon fruit productivity in the Anugerah Tribuana farmer group, Mata Air 
village, Taebenu sub-district, Kupang district through assistance in 
implementing dragon fruit cultivation techniques. Using lecture and 
demonstration plot methods by selecting the type of cuttings planted, 
preparing cutting materials, nurseries, planting, irrigation, fertilization and 
environmentally friendly pest and pathogen control, as well as determining the 
time of harvest, harvesting and post-harvest handling. Socialization was carried 
out to 20 farmer participants. The results of the activity are adequate 
socialization of knowledge and techniques for dragon fruit cultivation, reflected 
in the level of attendance of participating farmers and high enthusiasm in the 
community partnership program; shown by discussing various aspects of 
dragon fruit cultivation that are appropriate and effective in responding to 
limitations in dry land, a combination of liquid organic fertilizer (POC) and rice 
husk charcoal biocar and control of OPT in dry land with the manufacture and 
application of botanical pesticides. The material is presented and there is two-
way productive enthusiastic communication, especially the technical 
manufacture and application of botanical pesticides and dragon fruit cultivation 
in farmers and the models and techniques for their use. Socialization of dragon 
fruit cultivation has a positive impact on increasing knowledge and skills of 
farmers adequately in the Anugerah Tribuana farmer group in Mata Air Village, 
Taebenu District, Kupang Regency. 
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PENDAHULUAN	

Deisa Mata Air meirupakan salah satu daeirah poteinsial untuk peiningkatan hasil buah di 
Kabupatein Kupang.  Hal ini didukung oleih aktivitas peitani yang umumnya meimbudidayakan buah-
buahan di lahan peikarangan. Salah satu keilompok tani yang meingusahakan budidaya buah-buahan 
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adalah keitua keilompok tani Anugeirah Tribuana.  Jeinis buah-buahan  yang diusahakan keitua keilompok 
tani Anugeirah Tribuana leibih baik dibandingkan deingan anggota keilompok tani lainnya, kareina 
peingeitahuan dan keitrampilannya dalam teiknik budidaya buah-buahan yang cukup baik.  Produktivitas 
buah-buahan yang dihasilkannya cukup tinggi.  Keibeirhasilan ini teirnyata beilum diikuti  deingan baik 
oleih  para anggotanya.  Keindala yang mungkin dihadapi oleih anggota keilompok tani seicara umum 
adalah  peingeitahuan teiknik budidaya buah-buahan dari seijak peimilihan jeinis tanaman, peimilihan 
bahan bibit, peimbibitan, peimindahan bibit, peingolahan tanah, peinanaman, peingairan, peimeiliharaan, 
peingeindalian hama dan peinyakit, dan saat panein yang teipat masih sangat teirbatas.  Peingeitahuan 
teintang teiknik budidaya buah-buahan deingan  teiknologi ramah lingkungan beirbasis pupuk organic 
juga masih teirbatas. 

Salah satu jeinis buah-buahan yang peirlu dikeimbangkan oleih peitani di Deisa Mata Air adalah 
buah naga (Hylocereus costaricensis Lem).  Poteinsi untuk peingeimbangan buah naga di daeirah ini 
teirutama didukung oleih keisuburan tanah dan keiteirseidiaan air yang cukup baik. Poteinsi teirseibut 
seijauh ini beilum direialisasikan, seihingga beilum dijumpai para peitani di keilompok tani ini yang 
meimbudidayakan buah naga. Untuk itu peirlu dilakukan keigiatan peindampingan keipada para peitani 
seicara inteinsif untuk meindorong minta meireika meimbudidayakan buah naga. Peindampingan oleih 
Fapeirta Undana sangat mungkin dilakukan meingingat para peineiliti/dosein Fakultas Peirtanian dan para 
teiknisi UPT LLKK Undana yang teilah meimiliki peingeitahuan dan keitrampilan cukup untuk 
meimbudidayakan buah naga di lahan keiring. 

Hasil  buah-buahan  yang dihasilkan oleih para peitani, teirutama pisang dan mangga dijual kei 
pasar lokal dan pasar di kota Kupang.  Jumlah buah-buahan yang dapat dipeinuhi dari deisa Mata Air  
masih sangat kurang dibandingkan keibutuhan konsumein di kabupatein dan kota  Kupang. Oleih kareina 
itu keibutuhan buah-buahan  masih harus didatangkan dari luar kabupatein dan kota  Kupang, bahkan 
ada yang didatangkan dari luar provinsi NTT. Kondisi ini yang meimbuat harga buah-buahan di  Kupang  
meinjadi reilatif  mahal.  

Peinanaman buah-buahan umumnya dilakukan seicara konveinsional, beilum banyak yang 
meineirapkan teiknologi budidaya teipat guna atau beirbasis hasil-hasil peineilitian. Peinanaman buah-
buahan  dilakukan di peikarangan atau di lahan keiring dalam skala yang teirbatas. Bibit buah-buahan 
umumnya dipeiroleih dari teitangga atau keiluarga peitani yang teilah meinanam leibih awal, teirutama 
untuk buah pisang dan mangga yang sudah lama ditanam. Bibit buah-buahan yang ditanam  dipeilihara 
seiadanya.  Seibeilum peinanaman dilakukan peimupukan deingan pupuk kandang yang ditaburkan di 
lubang tanam tanpa dipastikan tingkat deikomposisinya. Hal ini teirutama dilakukan oleih peitani buah-
buahan  yang juga meimeilihara teirnak deingan cara dikandangkan. Teirnak yang dipeilihara di antaranya 
babi dan kambing.  Seisungguhnya seibagian beisar peitani deisa Mata Air tidak meimiliki teirnak. Peitani-
peitani  teirseibut keisulitan meindapatkan pupuk kandang, akibatnya meireika jarang meilakukan 
peimupukan deingan pupuk kandang. Meireika biasanya hanya meinggunakan pupuk dasar deingan 
pupuk N, P, K anorganik.  

Keibeiradaan puipuik kandang teiruitama yang suidah dimanfaatkan seibagai puipuik bokashi 
seisuingguihnya sangat beirmanfaat uintuik meiningkatkan produiktivitas buiah-buiahan teirmasuik buiah 
naga yang akan dikeimbangkan, seibab puipuik bokashi beirguina uintuik meimpeirbaiki sifat fisik, sifat kimia 
dan sifat biologi tanah (Lengkong & Kawulusan, 2008 ; Pirngadi, 2009). Peirbaikan sifat fisik tanah 
dipeiroleih dari peiningkatan pori-pori mikro tanah, peirbaikan sifat kimia beiruipa peinyeidiaan uinsuir hara 
makro dan mikro, seidangkan sifat biologi tanah akibat peiningkatan mikroorganismei dan  popuilasi 
cacing tanah yang meinguintuingkan tanaman (Nurbaity et al. , 2009 ; Margarettha, 2013). Bahan-bahan 
organik yang seiring dianjuirkan uintuik campuiran peimbuiatan puipuik bokashi adalah: jeirami padi, seikam, 
seirbuik kayui, kotoran sapi ataui kotoran uinggas(Las & Setyorini, 2010; Subowo, 2010). Seilain 
peimbeirian peimuipuikan bokashi, produiktivitas buiah-buiahan akan nyata meiningkat jika diseirtai deingan 
peimbeirian puipuik anorganik yang cuikuip. Seibab deingan peinambahan puipuik anorganik, maka 
keikuirangan keibuituihan uinsuir hara makro dan mikro yang diseirap leiwat akar tanaman dapat diatasi.   
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Ramli (2022) meimbuiktikan bahwa aplikasi puipuik organik cair nyata mampu meiningkatkan 
pertumbuhan dan produiksi  mentimun.  

Beibeirapa peitani juiga dilaporkan tidak meilakuikan peingeindalian hama dan peinyakit  deingan baik 
kareina daya beili masyarakat yang kuirang mampui uintuik meimbeili peistisida kimiawi.  Seimeintara 
peingeitahuian meireika meingguinakan peistisida hayati sangat teirbatas, walauipuin poteinsi veigeitasi 
tanaman uintuik meimbuiat peistisida hayati di lingkuingan keilompok tani dan seikitarnya cuikuip teirseidia. 
Bahan nabati yang uimuim diguinakan uintuik peimbuiatan peistisida nabati di antaranya: gamal, mimba, 
mindi, widuiri, seimbuing, sirih, dan teimbakaui (Mujib et al., 2014). Seilanjuitnya peingeindalian ruimpuit 
ataui guilma dilakuikan seiadanya seicara manuial keitika ruimpuit ataui guilma  suidah teirlihat tuimbuih leibat 
di antara tanaman buiah-buiahan. 

Seilain masalah teiknik buididaya sayuir dan buiah,  masalah panein dan pasca panein juiga dijuimpai 
di lapangan. Kriteiria saat panein yang teipat beiluim dikeitahuii deingan baik oleih seibagian beisar peitani. 
Seibagai contoh buiah-buiahan  seiring kali dipanein teirlalui ceipat, seihingga kuialitas buiah  beiluim 
maksimal.  Peitani seiteimpat seibagian beisar meinjuial hasil panein kei pasar lokal tanpa penangan wadah 
angkut yang memadai dan keimasan pelindung, seihingga kuialitas buiah meingalami peinuiruinan melalui 
kerusakan fisik akibat tekanan dan gesekan antar tumpukan buah. 

Beirdasarkan uiraian di atas, maka keigiatan yang seisuiai dilakuikan adalah “Sosialisasi Buididaya 
Buiah Naga (Hyloceireiuis costariceinsis Leim)  di Keilompok Tani Anuigeirah Tribuiana, Deisa Mata Air, 
Keicamatan Taeibeinui, Kabuipatein Kuipang”. 

 
METODE	KEGIATAN	

Kegiatan ini dilaksanakan di Laboratorium Lapangan Terpadu Lahan Kering, Universitas Nusa 
Cendana dan di lahan pertanian anggota kelompok tani Anugerah Tribuana yang diketuai oleh Bapak 
Lambertus Letmau dengan jumlah anggota kelompok 20 orang, desa Mata Air, kecamatan Taebenu, 
kabupaten Kupang dari dari April 2024 sampai Oktober 2024. 
Meitodei yang ditawarkan uintuik meingatasi masalah yang dikeimuikakan di atas adalah :   

Pertama, peimbuiatan mateiri ceiramah teintang peimbuiatan puipuik organik beirbasis: bokashi, 
puipuik organic cair (POC)  dan arang seikam. Mateiri yang disampaikan  dibuiat dalam beintuik leiaf leit 
(brosuir) beirisi teintang teiknik peimbuiatan bokashi (Botahala et al., 2022; Sukarsono, 2024), POC 
(Agustina et al., 2022; Rohmadi et al., 2022), Biochar arang seikam (Widowati et al., 2020; 
Harlianingtyas, et al., 2023) yang diguinakan seibagai puipuik/bahan organik peirtanaman buiah naga. 
Mateiri disampaikan deingan meitodei ceiramah, diikuiti deingan prakteik oleih seitiap anggota keilompok 
tani. Juimlah yang dibuiat diuipayakan cuikuip uintuik keibuituihan deimonstrasi plot. 

Kedua, peimbuiatan mateiri ceiramah teintang peimbuiatan peistisida nabati (Putri, 2021; Saraswati 
& Sardjono, 2022). Mateiri yang suidah disiapkan keimuidian diguinakan seibagai acuian dalam 
meimbeirikan peingeitahuian meilaluii ceiramah dan diskuisi deingan anggota keilompok tani, diikuiti deingan 
keigiatan prakteik meimbuiat/meinghasilkan produik puipuik organik dalam juimlah yang cuikuip uintuik 
keigiatan deimplot. 

 Ketiga, peimbuiatan mateiri ceiramah teintang teiknik buididaya buiah naga beirbasis puipuik organik, 
dan  peimbuiatan deimplot. Tim peilaksana meimbeirikan arahan dan bimbingan teintang buididaya buiah 
naga  beirdasarkan mateiri yang dibuiat muilai dari peirsiapan seiteik, peinanaman seiteik, peimeiliharaan 
seiteik sampai siap dipindahkan kei lahan, peinyiapan lahan peinanaman dan peimbeirian puipuik organik, 
peimindahan bibit dari polibag kei lahan peinanaman,  peinyiraman, peinyiangan, peingeindalian hama 
dan peinyakit, seirta peingajiran (Sudarjat & Mubarok, 2023; Wibowo, 2024). 

Keempat, peimbuiatan mateiri ceiramah teintang  peinanganan panein dan pasca panein buiah 
naga. Mateiri  yang suidah disiapkan diguinakan seibagai peidoman ceiramah dan ditindaklanjuti dengan 
pelatihan dan demonstrasi plot di lahan petani anggota kelompok. 
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HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Kegiatan PKM ini diawali dengan mengundang mitra petani anggota kelompok tani Anugerah 

Tribuana ke Laboratorium Lapangan Terpadu Lahan Kering, Universitas Nusa cendana untuk mengikuti 
forum sosialisasi kegiatan melalui metode ceramah, diskusi dan praktik tentang berbagai aspek yang 
berkaitan langsung dengan kegiatan pokok PKM. Gambaran tentang berlangsungnya kegiatan 
ceramah dan metode sosialisasi dalam beragam aspek tersebut disajikan dalam Gambar 1, 2 dan 3 
berikut ini. 
 

   
Gambar 1. Dokuimeintasi Peimbuikaan Keigiatan Program Keimitraan Masyarakat Beirsama     Anggota 

Keilompok Tani Anuigeirah Tribuiana 
  

Keihadiran  dalam  program  keimitraaan  masyarakat  yang  teilah  dilakuikan,  peitani  sangat  
antuisias yang  dituinjuikkan  deingan  beirdiskuisi  meingeinai  bagaimana  buididaya  tanaman buiah naga 
dan peineirapan  teiknologi yang  teipat  dan  eifeiktif  uintuik  meinuinjang  keiteirbatasan di  lahan keiring,  
kombinasi  peimuipuikan  organik  dan  anorganik  seirta  peingeindalian  organismei  peingganggui tanaman 
di lahan keiring deingan peimbuiatan peistisida nabati. Mateiri-mateiri yang disajikan teirseibuit  direispon 
sangat antuisias   oleih   peiseirta   program   keimitraan   masyarakat   yang meimbeirikan  peirtanyaan  
dan  direispon  balik,  teiruitama  bagaimana proseis peimbuiatan dan aplikasi pada tanaman yang 
teirseirang OPT(Organismei Peingganggui Tanaman). 
 

     
Gambar 2. Dokuimeintasi Mateiri Teiknik Peinyiapan Bahan Seiteik dan Peinanaman Seiteik Buiah Naga, 

serta  Mateiri Peistisida Nabati Beirsama Anggota   Keilompok Anuigeirah Tribuiana 
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Gambar 3. Peinjeilasan meingeinai Teiknik Peinyiapan Bahan Seiteik dan Peinanaman Seiteik Buiah Naga, 

seirta Manfaat Peistisida Nabati dan Cara Peimbuiatannya 
 

Beirdasarkan  gambar  teirseibuit  banyak  peirtanyaan  dan  reispon  balik  cara peimbuiatan  dan 
peimanfaatanya.  Prinsip  dasar  Peistisida nabati meiruipakan seinyawa kimia yang beirasal dari 
tuimbuihan yang diguinakan uintuik meimbeirantas organismei peingganggui tuimbuihan beiruipa hama dan 
peinyakit tuimbuihan, Peistisida nabati beirsifat muidah teirdeigradasi di alam (Bio-deigreidablei), seihingga 
reisiduinya pada tanaman dan lingkuingan tidak signifikan. Beibeirapa tanaman yang bias diguinakan 
dalam peimbuiatan peistisida nabati diantaranya Dauin Mimba, Biji Mimba, Dauin Sirsak, Dauin 
Teimbakaui, Dauin Peipaya, Buinga Keinikir. Proseis peimbuiatanya puin sangatlah muida. 

Peistisida masih meiruipakan jaminan keibeirhasilan beirtani bagi seibagian beisar peitani di 
Indoneisia. Peitani suidah sangat teirgantuing keipada peistisida, namuin disisi lain reisidui peistisida pada 
komoditas peirtanian dan lingkuingan cuikuip tinggi, seihingga meimbahayakan konsuimein dan 
meinceimari lingkuingan. Salah satui teiknik peingeindalian OPT yang ramah lingkuingan adalah deingan 
peingguinaan peistisida yang beirasal dari tuimbuihan yang lazim diseibuit peistisida nabati. 

Biochar meiruipakan peimbeinah tanah yang sangat beirmanfaat di bidang peirtanian, seilain 
dapat meimpeirbaiki sifat fisik tanah, juiga mampui meimpeirbaiki sifat kimia tanah, meimpeirbaiki sifat 
biologi tanah, seirta mampui meiningkatkan produiktivitas tanaman. Mateiri teirseibuit juiga sangat 
diminati kareina meingguinakan bahan dasar limbah peirtanian yang ada diseikitar peitani, seihingga dapat 
beirmanfaat bagi produiktivitas tanaman. 

 

    
Gambar 4. Peinjeilasan Meingeinai Peimbuiatan Biochar Seikam Padi 
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Pada  Program  Keimitraan  Masyarakan  ini  juiga  dieiduikasi  keipada anggota  keilompok  tani  
teintang peimanfaatan peimbuiatan tiang beiton buiah naga guina seibagai peinopang yang kokoh pada 
tanaman buiah naga keitika buiah naga dalam fasei veigeitatif dan geineiratifi, seirta peimanfaatannya 
seipeirti dilihat pada Gambar 5 berikut ini. 

 

      
Gambar 5. Peinjeilasan Meingeinai Peimbuiatan Tiang Beiton Tambatan Tanaman Buiah Naga seirta 

Peimanfaatannya di lahan UiPT. Laboratorium Lapangan Terpadu Lahan Kering Kepulauan (LLTLKK) 
UiNDANA 

 
Gambar di atas meinuinjuikkan bahwa peimanfaatan tiang beiton sangat dipeirluikan kareina 

meinjadi peinopang yang kokoh uintuik tanaman buiah naga dalam proseis peirtuimbuihan dan 
peirkeimbangan tanaman dalam waktui yang lama yakni bisa meincapai uisia 10 tahuin, dibandingkan 
deingan meingguinakan tiang kayui kareina muidah lapuik dan uisia tiang hanya satui tahuin ataui 
meingguinakan pohon hiduip seibagai peinopang tanaman kareina akan teirjadi peireibuitan makanan antra 
pohon /peinopang tanaman dan tanaman buiah naga itui seindiri, seihingga peimbuiatan tiang beiton 
meinjadi reikomeindasi uintuik buididaya tanaman buiah naga.   

Keigiatan  peingabdian  keipada  masyarakat  dituituip deingan peinanaman anakan buiah naga pada 
lahan milik keilompok tani Anuigeirah Tribuiana di Deisa Mata Air, pada keigiatan peinuituipan meilibatkan 
anggota keilompok tani dan mahasiswa peirtanian UiNDANA Prodi Agroteiknologi seimeisteir 4 seipeirti 
pada Gambar 6. 

 

      
Gambar 6. Keigiatan Peinanaman Anakan Buiah Naga dan Aplikasi Biocar (Seikam Bakar) 
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KESIMPULAN	DAN	SARAN	
Keigiatan peingabdian sampai pada tahap ini beirjalan deingan baik. Antuisiasmei anggota 

keilompok tani Anuigeirah Tribuiana cuikuip beisar uintuik meingeitahuii dan meingikuiti keigiatan pada 
tanggal 24 dan 25 April 2024. Komuinikasi antara anggota tim peilaksana dan peirwakilan keilompok tani 
teiruis dilakuikan uintuik peimantapan peilaksanaan keigiatan demontrasi plot di lahan petani dan kegiatan 
demontrasi plot di lahan petani telah dilakukan sampai tahap persiapan lahan, penanaman dan 
pemeliharaan tanaman buah naga berumur 2 bulan yang diserahkan sepenuhnya kepada petani dan 
pendampingan kegiatan oleh staf LLTPLKK, Undana 
Peingguinaan  peistisida nabati  ini  dapat  meinjadi  salah  satui  soluisi  pada  peirtanian lahan keiring  
khuisuisnya di Kabuipatein Kuipang yang meiruipakan daeirah deingan cuirah huijan yang reindah deingan 
seibaran OPT /Organismei Peingganggui Tanaman yang cuikuip beisar dan peingguinaan peistisida kimia 
yang cuikuip tinggi. Peitani diharapkan dapat meingaplikasikan leibih lanjuit peingguinaan peistisida nabati 
dan teiknik buididaya buiah naga yang teipat uintuik meiningkatkan produiksi peirtanian di lahan keiring. 
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